BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Setting Pendlitian

1. Waktu Pendlitian

PenelitiantindakankelasdilakukanpadabulanAgustus 2015 sampai
selasai. Peneliti melakukan pada bulan tersebut karena untuk lebih
meningkatkanpengenalangeometri anak khususnyadenganpermainan
puzze.

2. Tempat Pendlitian

Tempatpenelitiandi TK Al-Jufri VII Trasak-Larangaryangberalamat
JI. Raya Sumenep Trasak — Larangan PamekpadakelompokB tahun
ajaran2014/2015di tempatpenelitimengajar.

B. Subjek Pendlitian

Siswa-siswi kelompok B TK Al-Jufri VII Trasak-Larangantahun
ajaran2014/2015yangberjumlahl4 oranganakadalahmerupakarsubjek
penelitiandalampembelajararyangberlangsungecaraberkelanjutardan

dalampersetujuarKepalaSekolah.
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C. Sumber Data

Sumberdata yang diperolehpeneliti di sekolahyaitu siswa-siswa
kelompokB TK Al-Jufri VIl Trasak-Larangartahunajaran2014/2015 foto-

foto kegiatarpembelajaranlanlembarkegiatanpembelajaran.

D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Datapenelitiini adalahdatakemampuarpengenalageometrianak
yang mencakupperkembangarkognitif anak dalammenyusunkepingan
puzzle menjadi bentuk yang utuh. InstrumentTeknik pengumpulardata
dalampenelitianini meliputi:

a. Observasi

Dilakukan untuk mengamatianak secaralangsung saat proses
kegiatanmengajar.Guru sebagapenelitimengobservasatau mengamati
proses tindakannyasecarateliti dan cermat. Dalam hal ini peneliti
menggunakan lembar observasi untuk mempermudahkan dalam

menganalisismakapenelitimemuatskoringsebagaberikut :
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Tabel 3.1: Teknik skoring

Nomor | Tanda Skor Keterangan
1. . 3 Baik

2 v 2 Cukup

3. 0] 1 Kurang

b. Dokumentasi

Dokumentasiadalah cara memperolehsuatu data denganjalan
mengadakarpencatatanterhadapdata yang tersediadan memberikan
gambaranmengenaikejadian atau peristiwa yang terdapatpada subyek
danobyekpenelitipadasaattertentu.Sehingggenelitidapatmemberikan

gambaran sesuai dengan informasi dan pesan yang terdapat dalam

dokumentasiersebut.

Datayangingin diperolehdari metodedokumentasadalahfoto-foto

kegiatandalampembelajaramnlanlembarobservasi.

. Alat Pengumpulan Data

Dalampenelitianini, penelitimenggunakamlat pengumpulardata

yaitu:
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a. Lembar observasterdiri dari hal-hal yang akan diteliti oleh peneliti
yang menyangkutentangkegiatanpembelajararuntuk melihatsejauh
manaperkembangapadaanak.

b. Kamerauntukmendokumentasiegiatanpembelajaran.
E. Validas Data

Untuk memperolehdata yang valid dilakukan triangulasi data.
Triangulasidatamerupakarteknik pemeriksaamatayang memanfaatkan
sumberyang lain di luar datatersebutuntuk keperluanpengecekaratau
perbandinganterhadap data-data yang sudah ada mengenai upaya
meningkatkan pengenalangeometri anak dengan permainan puzze
bervariasipadakelompok B TK Al-Jufri VII Trasak-Larangankeabsahan
data yang diperoleh melalui triangulasi data. Triangulasi sumber yaitu
pemeriksaan keabsahandata menggunakanbeberapa sumber yang
diperoleh dari hasil pengenalangeometri anak dan observasiguru.
Triangulasi metode adalah pemeriksaankeabsahandata menggunakan
metode dalam menggunakarpermainanpuzze. Triangulasi alat yaitu

pemeriksaakeabsahadatamenggunakaalatlembarobservasi.

F. AnalissData
Analisis yang digunakandalam penelitiantindakankelasini peneliti
menggunakananalisis kuantitatif dan kualitatif, terhadappeningkatan

kemampuanpengenalangeometri dianalisis secarakuantitatif dengan
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memberikanskor (1,2 dan 3). Data-datatersebutdianalisis mulai dari
siklus | sampaisiklus Il untuk dibandingkarperolehamilai rata-ratanya.
Hasil perhitungan dikonsultasikan denagn tabel kriteria deskripsi
persentasyang dikelompokkandalam5 kategori, yaitu baik sekali, baik,

cukup,kurangdansangakurangsebagaberikut:

Tabel 3.2 Klasifikas Kategori Tingkatan dan Persentase

Kriteria Nilai presentase Penafsiran

Baik sekali 86%- 100% Kemampuan pengenalan geometri anak

dalamkategoribaik sekali

Baik a H 71%- 85% Kemampuan pengenalan geometri anak
is dalamkategoribaik

Cukulg 56%- 70% Kemampuan pengenalan geometri anak
2 dalamkategoricukup

Kurar:g 41%- 55% Kemampuan pengenalan geometri anak
\é dalamkategorikurang

Sangiakurang < 40% Kemampuan pengenalan geometri anak
i dalamkategorisangakurang
m

Analisis menggunakateknik deskriptif kualitatif
yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat, dipisah-pisahkan

menurutkategoriuntuk memperoletkesimpulan.
G. Indikator Kinerja
Penelitiantindakankelasini dinyatakanberhasilapabilamemenuhi
indikator keberhasilan.Adapun indikator keberhasilannyayakni 71%

siswaTK Al-Jufri VII Trasak-Larangamrmempunyaikemampuarpengenalan



geometriyangbaik dalammenyusurkepinganpuzzle menjadibentukutuh
dan mengalamiketuntasanbelajar dalam pembelajaranyang ditandai

dengarperolehartandabulatanpenuh(e).

H. Prosedur Pendlitian

Penelitianini dilakukandengarmenggunakametodePenelitianTindakan
Kelasterdiri dari4 siklus,antaralain :
1. PerencanaafPlanning)

Adalah dasar perumusanrancangantindakan. Rencana tindakan
hendaknyalapatmembantwgurusebagapenelitiuntuk mengataskendala
yang ada dan memberikankewenanganuntuk bertindak secaralebih
efektif danefisien.

2. PelaksanaaActing)

Pelaksanaanindakan adalah mempersiapkarrencanapembelajaran
dan skenario tindakan termasuk bahan pelajaran, penugasan,dan
menyiapkaralatpendukungtausaranayangdiperlukan.

3. Observas{Observing)

Observastilaksanakarterhadapprosesdanhasil tindakanperbaikan,
yang tentu saja terfokus padaperilaku mengajarguru, perilaku belajar
nak, dan interaksi anatara guru dan anak. Tujuan dilakukannya
pengamataadalahuntuk mengumpulkarbukti hasiltindakanyangsudah
dilaksanakaragardapatdievaluasidandijadikanlandasarbagi pengamat
dalammelakukarrefleksi.

4. Refleksi(Reflecting)

Tahap terakhir dalam penelitian tindakan kelas ini adalahrefleksi.

Refleksi yaitu kegiatanuntuk mengemukakarkembali apa yang sudah

terjadi.
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Tabel3.3: PerencanaaAktivitas Siklus| danll
RencandAktivitas Siklus| danll

AKTIVITAS

SIKLUSI

SIKLUSII

Perencanaan

a. Guru menyusun SKH
dengan indikator
memasangkarkepingan

puzzle menjadi bentuk

a. Guru menyusun SKH
dengan indikator
memasangkarkepingan

puzzle menjadi bentuk

Pelaksanaan

utuh. utuh.

b. Guru menyiapkan [b. Guru menyiapkan
kepinganpuzze. kepinganpuzze.

c. Guru menyampaikanic. Guru  menyampaikan
instrumenpengamatan instrumenpengamatan

a. Guru menyiapkan ja. Gurumenyiapkarpuzzle

puzzle8 kepingdisusun
menjadibentukrumah
b. Kegiatan tanya jawab

mengenadiri sendiri

c. Guru mengkondisikan
pesertalidik
d. Guru memberikan

10 keping disusun
dengankepinganbentuk
geometri.

b. Kegiatan tanya jawab
mengenai hal-hal yang

adadi sekitarlingkungan

c. Guru mengkondisikan
pesertalidik
d. Guru memberikan
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. Guru

apersepsi seputar
permainarpuzze
memperagakat
cara menggunakar
permainarpuzzle
Memberikan
kesempatan untuk

bertanya

apersepsi seputar
permainarpuzzle

Guru memperagaka

—

cara menggunakatr|
permainarpuzzle
Memberikankesempatar

untuk bertanya

Observasi

. Guru (teman sejawat)

. Aspek vyang diamati

mengamati guru

(penelit) dan siswa
yang sedangmelakukan
aktivitas pembelajararn
yang meliputi kegiatan
awal, inti, akhir.
anak

pada didik,

meliputi: Ketepatan
mengkategorikan
kepingan - kepingan
puzzle berdasarkar
warna,bentuk,ukuran.

Ketepatanmencocokkar

Guru (teman sejawat)
mengamati guru
(peneliti) dansiswayang
sedang melakukan
aktivitas pembelajaran
yang meliputi kegiatan
awal, inti, akhir.

Aspek vyang diamati
didik,

pada anak

meliputi: ketepatan
mengkategorikan

kepingan-kepingan
puzzie berdasarkan
warna,bentuk,ukuran.

Ketepatanmencocokkar




kepingan puzze, kepingan puzze,

Kemampuan menghu- Kemampuan menghu-

bungkan keagaan dan bungkan keadaan dan
é kondisi, ° Ketepatan kondisi, Ketepatan
| memahami kepingan- memahami kepingan -
Y kepingan puzze yang kepingan puzze yang
A " berbentuk  geometri, berbentulgeometri,
f Kelancaran ~ mengu- Kelancaran ~ mengu-
o rutkan angka secara rutkan angka secara
E bertahap dari kepingan bertahap dari kepingan
E puzzle yang disusun puzzle yang disusun
IT Kemampuan membe- Kemampuan membe-
,IA dakan konsep banyak dakan konsep banyak
N dansedikit dansedikit.
2 Peneliti (penulis) | Peneliti (penulis)
N mengoreksi  keberhasilary mengoreksi  keberhasilarn
E penelitian tindakan kelas| penelitian tindakan kelas
I\B/I . _ berdasarkan ketercapaian berdasarkan ketercapaiar
A efleksl - o G o :
H indikator kinerja apabila| indikator kinerja apabila
g‘ belum tercapai maka| belum tercapai maka
ﬁl\ dilakukan siklus | dilakukan siklus

selanjutnya. selanjutnya.

G

. Hasll Pendlitian

1. Deskrips Kondis Awal

Berdasarkan dathasil kondisiawal sebelum dilakukan penelitian



tindakan kelas diperoleh keteranganbahwa skor rata-rata pengenalan

geometri anak TK Tk al-jufri vii jl. Raya sumenep trasak — larangan
pamekasan 1,58. Data

tersebut diperoleh dari nilai tugas harian anak Halanak TK, sebanyak 2
anak (47%) yang dinyatakan tuntas atau mencapaaiad kinerja yakni
memperolehbulatan penuh ([J) sedangkarnsiswa 10 anak (53%) belum
memenuhi indikator kinerja. Selengkapnyadapat dilihat dalam tabel
berikut ini:

Tabel 4.1 Kemampuan Pengenalan Geometri Kondisi Awal

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 2 anak47%) yang
sudah memenuhi indikator kinerja, sedang siswayanbk (53%) belum
mencapai indikator kerja.

2. Deskrips Siklus|

Siklus | dilaksanakan 5X pertemuan yaitu pada 8Satasa, 22 Juli
2013 sampai hari Sabtu, 27 Juli 2013. Pada siklus | peneliti
menyampaikan indikator: menyusun kepingamzle menjadi bentuk utuh.
Adapun kegiatan yang dilakukan selama proses pajab&h pada siklus |
yang meliputi tahap perencanaantindakan, pengamatan,dan refleksi
diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan

Pada siklus I, perencanaan penelitian tindakarsldttaulai dari
penyusunarSatuanKegiatan Harian (SKH) yang memfokuskanpada
indikator: menyusun kepinggmuzze menjadi bentuk utunKemudian,
guru menyiapkan peralatan yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran.

Rangkaianpelaksanaarsiklus | dimulai denganupaya guru
mengkondisikampesertalidik, ruangarditatasedemikiarrupasehingga

tidak terkesanmonoton.Hal ini dilakukan agar anak-anakmemiliki



kesiapandalam mengikuti pembelajaranGuru memberikanpengantar
untuk mengaitkan materi kemudian memberikan arahan dalam
permainanpuzzle secaraklasikal tentang pengenalangeometri. Hal
tersebutdimaksudkanagar anak-anaksecaralebih mudah diarahkan
dalam proses pembelajaran.Untuk mengoptimalkan pemanfaatan
permainanpuzze, guru mengenalkarpermainanpuzae dan memberi
contohcarapermainarpuzze yangakandigunakan.Selanjutnyaguru

memberikarkesempataanakuntukmengemukakapendapat.




Fotol
Gurumemberikararahartentangproses
pembelajarapuzz e variasi

Foto2
Kegiatanmencaridanmenyusurkepinganpuzze menjadi
bentukutuhdengarpendampingaguru

o F o

Foto3
Kemampuaranakdalammemasangkakepingangeometri
menjadibentukpuzz e utuh
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Diperolehdatapadatabelsebagaberikut:

Tabel 4.3 Rekapitulas Hasil Penilaian Anak Siklus|

\o Nama Aspek yang diamati Jumlah Rata-
112|345 rata
1 | Abin Roberto 2 2 1 1 2 8 1,6
2 | AdenNur Viani 2 1 2 2 3 10 2
3 Aisy Karomah 1 2 1 2 3 9 1,8
4 BungaKirana 1 1 1 1 2 6 1,2
5 FardanMulya Agung 1 2 2 2 2 9 1,8
6 HarisMaulana 2 2 3 3 3 13 2,6
7 Kaffa Riandika 1 3 2 3 2 11 2,2
8 Najwalndriani 2 1 2 2 2 9 1,8
9 SalwaAyazi Mayrani 2 1 2 2 2 9 1.8
10 | RafaAgila Insani 1 1 2 1 1 6 1,2
11 | RaihanMubarok 2 2 2 2 2 10 2
12 | YudhaSayyidinaAli 2 2 3 2 2 11 2,2
Jumlah nilai 199 | 20 | 23 | 23 | 26 111 22,2
Rata-rata 16 | 1,7 119 |19 | 22 1,85 1,85
Prosentase (%) 53 | 55 | 64 | 64 | 72 62 62%

Berdasarkamekapitulashasilpengenalageometridi atasdapat
diketahui bahwarata-ratapengenalargeometribaru mencapai62%.
Pengenalangeometri yang dapat diketahui dari 5 aspek yakni:
kemampuamenyusurkepinganpuzzle berdasarkawarna,bentuk,dan
ukuran, kemampuanmengelompokkanbentuk geometri, ketepatan

mencarikepinganpuzz e yangsesuadenganpasanganny&emampuan
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menunjukkandan menyusunkepinganpuzze menjadibentuk rumah,

dankemampuamenghitungkepinganpuzzle rumah.

Observas

Observasidilakukan denganmelibatkanteman sejawat/Kepala
Sekolahdenganmenggunakariembar observasi.Adapun aspekyang
diobservasyaitu aktivitas siswameliputi: kesiaparsiswa,menanggapi
apersepsi, memperhatikan penjelasan guru, ketertiban mencari
kepinganpuzze, keaktifansiswadalampembelajaransemangasiswa
dalam menghitung, keberanianbertanya, kemampuanmengerjakan

tugas.Hasil aktivitassiswasebagaimantabelberikut:
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Tabel 4.4 Hasll Observasi Aktivitas Siswa (Siklus|)

Jumlah siswa yang
No Indikator mendapatkan skor Jumiah | Presentase Kriteria
skor (%)
1 2 3
1 | Kesiaparsiswa 2 5 5 27 75 Baik
2 | Menanggapi 2 6 4 26 72 Baik
apersepsi
3 | Memperhatikan 2 6 4 26 72 Baik
penjelasamuru
4 | Ketertiban 2 7 3 25 69 Cukup
mencarkepingan
puzzle
5 | Keaktifandalam 2 8 2 24 67 Cukup
pembelajaran
6 | Semangatialam 2 7 3 25 69 Cukup
menghitung
7 | Keberanian 7 2 3 20 56 Cukup
bertanya
8 | Siswa 3 6 3 24 67 Cukup
mengerjakan
tugas
JUMLAH 22 47 27 197 547
RATA-RATA 68
KRITERIA CUKUP
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Berdasarkanhasil observasi aktivitas siswa dan dilakukan
analisisdatamakadiperolehdatabahwapadasiklus | tingkat aktivitas
siswa pada pembelajarandengan menggunakanpermainan puzzie

termasulkdalamkategoricukupdengarrata-rate68.

. Refleks

Tahapansetelah pengamatan(observing) adalah (reflecting),
refleksiyangberupakoreksiterhadagindakanyangtelahdilaksanakan
ini dilakukan untuk mengetahukekuranganyang ada padasiklus 1.
Kekurangarsiklus| yaitu aktivitasanakmengikutiprosegpembelajaran
belum maksimal dikarenakanada beberapaanak yang berlarian saat
pembelajaramlankurangmemperhatikapenjelasaryangdisampaikan
guru, masih banyak siswa yang belum memahamipembelajaran
geometri yang menggunakampermainanpuzzle, guru kurang mampu
mengelolainteraksidalampembelajarasehinggasiswakurangterlibat
secaraaktif baik fisik, emosional,dan intelektualnya. Berdasarkan
analisisaspekaktifitas siswatermasukkategoricukup.

Berdasarkarhasil pengamataryang dilakukan diakhir siklus |
siswayangtuntasbelajarbarumencapab2% sehinggabelummencapai
indikator keberhasilandalam penelitian ini. Indikator keberhasilan
dalam penelitian ini yaitu dari keaktifan siswa dalam menanggapi
kegiatanpembelajaranProsegpengenalageometriyangmenggunakan
permainan puzzle termasuk dalam kategori cukup. Maka perlu

dilaksanakasiklus berikutnyayaitu sikluslI.
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3. Deskrips Siklusll
Dalam pelaksanaansiklus | indikator penilaian yang telah
ditetapkanbelum tercapai,oleh karenaitu dilanjutkan dengansiklus II.
Siklus Il dilaksanakarbX pertemuaryaitu padahari Senin,29 Juli 2013
sampahariRabu,21 Agustus2013.Padasiklus 1l penelitimenyampaikan
indikator: menyusurkepinganpuzze menjadibentukutuh. Padasiklus I
guru menyampaikammateripokok dan menyiapkarnperalatanyang akan
digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun kegiatan yang
dilaksanakanselamapembelajararnpada siklus Il yaitu meliputi tahap
perencanaarmpelaksanaarpengamatadanrefleksi.
a. Perencanaan
Berpedomanpada refleksi siklus 1, perencanaarpenelitian
tindakan kelas pada siklus 1l diupayakan mengantisipasiberbagai
kelemaharsebelumnyaSiklus Il jugadimulai dari penyusunarSatuan
KegiatanHarian (SKH) yang memfokuskarmpadaindikator: menyusun
kepinganpuzze menjadi bentuk utuh. Perencanaarerikutnya guru
menyiapkarperalatanyangakandigunakandalamprosegpembelajaran
sehinggapelaksanaarpembelajararbenar-benaisesuaidenganSKH
yang disusunguru. Perencanaamspekyang akan dinilai padatabel

berikut;
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Tabel 4.5 Kemampuan Pengenlan Geometri Siklus||

NO ASPEK PENGAMATAN SKOR (1-3)

1 | Kemampuamenyusurkepinganpuzze

berdasarkawarna,bentukdanukuran

2 | Kemampuamengelompokkabentuk

Geometri

3 | Kemampuamembedakauwiri-ciri bentuk

Geometri

4 | Kemampuamenunjukkardanmenyusun

kepinganpuzze yangberbentulgeometri

5 | Kemampuamenghitungkepinganpuzze

macam-macarbentukgeometri

b. Pelaksanaan
Padasiklus Il, guru harusbenar-benamemaksimalkaruntuk
mengondisikanpesertadidik denganbaik agar merekatertib dalam
mengikuti pembelajaran. Setelah memberikan apersepsi/pengantar
pembelajarasecaraaplikatif dengarmemberikarcontoh-contotbenda
nyatadansederhangangadadi lingkungananakuntuk mempermudah
mengaitkanmateri, guru memberikanarahandalampermainanpuzze

secarklasikaltentangmenyusurkepinganbentuk-bentulgeometri.
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Foto4
Gurumemberikararahartentangproses
pembelajarapuzz e geometri

Langkah selanjutnyaagar permainanpuzzle dapat berjalan
pengarahansangat dibutuhkan agar pesertadidik memahamicara
prosegpermainanpuzze, agarpesertadidik tidak keliru dalambermain
menyusunbentuk-bentukgeometriyang sama,guru kembali memberi
contohcarapermainarpuzzle. Setiapanakmendapatkasatupermainan
puzzle yangkemudiananakdiminta untuk menyusurkepinganbentuk-
betuk geometriberdasarkamnvarna, bentukdan ukurandan menyusun
kepinganpuzzle yang berbentukgeometrisamadenganpengawasan

guru.
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Foto5
Gurumembagpermainarpuzz e setiapanakmendapatkasatu
permainarpuzzie

Foto6
Kemampuaranakdalammenjawalpertanyaaryangdiajukan
olehguru
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Menjelang akhir pelajaran, guru memberikan kesempatan
pesertadidik untuk mengemukakampendapatdalam mengembangkan
pengenalanbentuk-bentuk geometri. Aspek yang diamati sebagai

berikut:

Tabel 4.6 Rekapitulas Hasil Penilaian Siklusll

_ _ Rata-

Nama Aspek yang diamati Jumlah ata

1 2 3 4 5

Abin Roberto 2 2 2 2 3 11 2,2
AdenNur Viani 2 2 3 3 3 13 2,6
Aisy Karomah 2 2 2 2 3 11 2,2

BungaKirana 2 2 2 2 2 10 2
FardanMulya Agung 2 3 3 3 3 14 2,8

HarisMaulana 3 3 3 3 3 15 3
Kaffa Riandika 3 2 2 3 3 13 2,6
Najwalndriani 2 2 2 2 3 11 2,2
SalwaAyazi Mayrani 2 2 2 3 3 12 2,4

RafaAqila Insani 2 2 2 2 2 10 2
RaihanMubarok 2 2 3 3 2 12 2,4
YudhaSayyidinaAli 2 3 3 3 2 13 2,6
JUMLAH NILAI 26 27 29 31 3R 144 29
RATA-RATA 22 225 24 26 27 2,4 2,4
PROSENTASE (%) 72 75 80 86 89 80 80%

Berdasarkamekapitulashasilpengenalageometridi atasdapat
diketahui bahwarata-ratahasil pengenalargeometrisudahmencapai
80%. Pengenalameometridiketahuidari 5 aspekyakni: Kemampuan

menyusunkepingan puzzle berdasarkanwarna, bentuk dan ukuran,
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kemampuan mengelompokkan bentuk geometri, kemampuan
membedakareiri-ciri bentukgeometri,kemampuarmmenunjukkandan
menyusurkepinganpuzze yang berbentukgeometri,dan kemampuan
menghitungkepinganpuzae macam-macarbentukgeometri.
c. Observas

Observasidilakukan denganmelibatkanteman sejawat/Kepala
Sekolahdenganmenggunakarembar observasi.Adapunaspekyang
diobservasyaitu aktivitas siswameliputi: kesiaparsiswa, menanggapi
apersepsi,memperhatikanpenjelasan, ketertiban mencari kepingan
puzzle, keaktifan siswa, semangat siswa, keberanian bertanya,
kemampuanmengerjakantugas. Hasil aktivitas siswa sebagaimana

tabelberikut:
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Tabel 4.7 Hasll Observasi Aktivitas Siswa (Siklus|l)

Jumlah siswa
yang
Jumlah | Presentase
No Indikator mendapatkan Kriteria
skor (%)
skor
1123
1 | Kesiaparsiswa 2 3 7 29 80 Baik
2 | Menanggapapersepsi| 1 3 8 31 86 Baik sekali
3 | Memperhatikan 0 2 | 10 34 94 Baik sekali
penjelasamyuru
4 | Ketertibanmencari 0] 3] 9 33 92 Baik sekali
kepinganpuzzle
5 | Keaktifandalam 3] 1] 8 29 80 Baik
pembelajaran
6 | Semangatlalam 0 6 6 30 83 Baik
menghitung
7 | Keberaniarbertanya 0 4 8 26 72 Baik
8 | Siswamengerjakan 2 6 4 26 72 Baik
tugas
JUMLAH 8 | 28 | 60 238 659
RATA-RATA 82
KRITERIA BAIK
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Berdasarkanhasil observasi aktivitas siswa dan dilakukan
analisisdatamakadiperolehdatabahwapadasiklus Il tingkat aktivitas
siswa pada pengenalargeometridenganpermainanpuzze termasuk
dalamkategoribaik dengarrata-rate82.

. Refleks

Berdasarkanpelaksanaarsiklus Il, maka peneliti melakukan
kegiatan refleksi berupa koreksi terhadap tindakan yang telah
dilaksanakanini dilakukan untuk mengetahuikekuranganyang ada
padasiklus Il, keaktifan siswa sudahbaik. Anak-anakpadasiklus |
tidak aktif sudah menjadi aktif dalam pengenalangeometridengan
permainarpuzze .

Berdasarkananalisis hasil observasiyang dilakukan diakhir
siklus padasiklusl, siswayangtuntasbelajarmencapaB0% sehingga
sudah mencapaiindikator keberhasilandalam penelitian ini. Anak
terlibat aktif dalam prosespengenalargeometridenganmenggunakan
permainanpuzzle yang ditandai dengan aktivitas anak baik dalam
lembar observasi, anak TK Al-Jupri VIl Pamekasan
meningkatdalampengenalamgeometrinyakarenasudahmencapaatau
memenuhindikatorkinerjamakapenelitianini dinyatakarberhasildan

tidak perludilaksanakarsiklusberikutnya.
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